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ABSTRAK 
Stunting adalah masalah gizi balita yang dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

pengetahuan orang tua. Pengetahuan orang tua mengenai stunting dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya menjadi peran penting dalam pencegahan dan penanganannya. Meskipun berbagai 

intervensi telah dilakukan, pengetahuan orang tua mengenai penyebab, dampak, serta pencegahannya 

masih beragam. Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

pengetahuan orang tua mengenai stunting pada balita, meliputi usia, pendidikan, pekerjaan dan 

keterpaparan informasi.Penelitian ini memakai metode desain analitik kolerasi dengan pendekatan 

cross sectional pada 369 responden yang diambil berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik 

probability sampling. Instrumen yang digunakan adalah lembaran kuesioner. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Chi square. Penelitian ini didapatkan karakteristik 

responden berusia 35 tahun kebawah, tingkat pendidikan terakhir orang tua yaitu pendidikan tinggi 

sebanyak 295, dan orang tua(ibu) yang tidak bekerja sebanyak 324. Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pengetahuan orang tua tentang stunting: usia orang tua (p value= 0,127>0,05), pendidikan 

orang tua (p value=0,000<0,05), pekerjaan orang tua (p value=0,802>0,05), keterpaparan informasi 

orang tua (p value=0,000<0,05). Ada terdapat dua faktor yang berhubungan dengan pengetahuan 

orang tua yaitu pendidikan dan keterpaparan informasi tentang stunting. Sedangkan faktor usia dan 

pekerjaan orang tua tidak mempunyai hubungan dengan pengetahuan orang tua tentang stunting.  

 

Kata kunci : balita, faktor-faktor pengetahuan, pengetahuan orang tua, stunting 

 

ABSTRACT 
Stunting is a nutritional problem among toddlers that is influenced by many factors, one of which is 

parental knowledge. Parents’ knowledge regarding stunting and its influencing factors plays an 

important role in its prevention and management. Although various interventions have been carried 

out, parents’ knowledge about the causes, impacts, and prevention of stunting still varies. This study 

aims to determine the factors that influence parents’ knowledge about stunting in toddlers, including 

age, education, occupation, and exposure to information. This research used a correlational analytic 

design with a cross-sectional approach involving 369 respondents who were selected based on 

inclusion criteria using probability sampling techniques. The instrument used was a questionnaire 

sheet. The analysis was conducted using the Chi-square test. The study found that most respondents 

were under 35 years old, with the majority of parents having a higher education level (295 

respondents), and most mothers were unemployed (324 respondents). The factors related to parents’ 

knowledge of stunting were: parents’ age (p-value = 0.127 > 0.05), parents’ education (p-value = 

0.000 < 0.05), parents’ occupation (p-value = 0.802 > 0.05), and parents’ exposure to information 

(p-value = 0.000 < 0.05). The study concluded that there are two factors significantly associated 

with parents’ knowledge, namely education and exposure to information about stunting. Meanwhile, 

parents’ age and occupation were not found to have a significant relationship with parents’ 

knowledge of stunting. 

 

Keywords : toddlers, knowledge factors, parental knowledge, stunting 

 

PENDAHULUAN 

 
Masa balita ialah waktu dari setelah dilahirkan sampai dengan  berusia 59 bulan 

(Kemenkes, 2023a). Masa balita merupakan masa keemasan untuk tumbuh dan kembang 
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anak. Tumbuh perkembangann anak berpengaruh dari nutrisi yang seimbang dan cara asuh 

orang tuanya yang baik. Pemberian nutrisi yang kurang dan cara asuh yang kurang baik pada 

1.000 hari pertama kehidupan anak dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan bisa 

memengaruhi kesehatannya (Lamia et al., 2019). Kesehatan balita perlu diperhatikan karena 

masa balita ini sangat cepat terjadinya pertumbuhan, perkembangan fisik dan juga mental. 

Pertumbuhan dan perkembangan fisik serta kondisi mental dapat mengalami gangguan yang 

disebabkan oleh masalah gizi (Khulafaur & Harsiwi, 2019). Permasalahan gizi yang sering 

dialami oleh balita yaitu stunting. Stunting atau kerdil ditandai sebagai keadaan gagalnya 

pertumbuhan pada anak balita yang disebabkan oleh kekurangan gizi dan infeksi terus 

menerus  difase 1.000 hari pertama kehidupannya anak (Kemenkes, 2023b). 

Kejadian stunting menjadi salah satu masalah gizi yang dialami dunia saat ini. Tahun 

2020 stunting di dunia mencapai 22% berkisar 149,2 juta anak. Data tertinggi anak stunting 

ini berada di Benua Asia, diantaranya Timor Leste 48,8%, Laos 30,2%, Kamboja 29,9%, 

Singapura 2,8%, dan Indonesia 31,8% (WHO, 2021). Stunting di Indonesia tahun 2024  

diharapkan turun mencapai target <14% setiap provinsi. Beberapa provinsi di Indonesia 

dengan kejadian stunting tertinggi yaitu Nusa Tenggara Timur 35,3%, Aceh Darussalam 

31,2%, Sumatera Barat 25,2%, Lampung 15,2%, dan Riau 17,0% (Kemenkeu, 2022).  

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat beberapa Kabupaten/Kota di Riau yang 

mengalami kenaikan angka stunting tahun 2021-2023.  Kabupaten Indragiri Hilir mengalami 

kenaikan 0,1%, Kabupaten Siak naik 3,0%, dan Kota Pekanbaru naik 5,4% (Kemenko PMK, 

2023). Kenaikan angka stunting ini paling banyak adalah di Kota Pekanbaru. Hal ini 

ditunjukkan dari data Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru terdapat sekitar 303 kasus anak 

stunting diseluruh Kecamatan di Kota Pekanbaru, dengan data tertinggi terdapat di 

Kecamatan Rejosari sebanyak 74 kasus (Dinkes Pekanbaru, 2023). 

Tingginya angka kejadian stunting ini dikarenakan oleh berbagai faktor. Beberapa 

faktor yang mengakibatkan kejadian stuting diantaranya pendidikan orang tua, pengetahuan 

orang tua tentang kesehatan dan gizi, memberikan asi ekslusif, umur anak memberikan MP-

ASI, tingkatan kecukupan zink dan zat gizi, riwayat penyakit infeksi, serta faktor genetik 

(Kemenkes, 2022a). Berdasarkan dari penelitian banyak faktor yang dapat menyebabkan 

terjadi stunting, langsung maupun tidak langsung. Faktor penyebab langsung yaitu asupan 

gizi dan juga penyakit infeksi, sementara itu faktor tidak langsung yaitu pendidikan, 

ekonomi keluarga, status gizi ibu saat mengandung, sanitasi air dan juga lingkungannya, 

berat badan lahir anak rendah, dan juga pengetahuan ibu (Simamoro, 2019). Pengetahuan 

mempunyai kaitan dengan terjadinya stunting kepada anak balita. Pengetahuan bisa 

memengaruhi perilaku ibu didalam merawat kesehatan anak (Putri et at., 2021). Ibu yang 

pengetahuannya rendah memiliki resiko 10,2 kali lebih besar anak bisa menjadi stunting dari 

pada ibu yang memiliki pengetahuan yang baik (Septamarini, 2019). Orang tua yang 

mempunyai pengetahuan yang baik akan mempraktekkan memberi makan yang lebih baik 

juga, sehingga memiliki potensi untuk mencegah terjadinya stunting pada anak balita 

(Simanjuntak et al, 2019). 

Pengetahun orang tua dapat dipengaruhi beberapa faktor, dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa faktor usia, keterpaparan informasi, dan tingkat pendidikan orang tua 

balita mempunyai hubungan dengan pengetahuannya orang tua mengenai stunting pada anak 

balita (Rahmawati et al., 2019). Sementara itu berbeda dengan penelitian terbaru yang 

menyebutkan tidak terdapat hubungan diantara usia, keterpaparan informasi, dan tingkatan 

pendidikan orang tua terhadap pengetahuan orang tua mengenai stunting kepada anak balita 

(Rahmah et al, 2023). Pengetahuan orang tua mengenai stunting kepada anak balita juga 

memiliki hubungan dengan pekerjaan orang tua (Efriana & Dewinta, 2022). Namun berbeda 

dengan penelitian yang lain yang menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

pekerjaan dengan pengetahuan orang tua terhadap stunting pada anak balita (Nursa’iidah & 
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Rokhaidah, 2022). Stunting pada anak balita bila tidak segera diatasi akan memiliki dampak. 

Dampak stunting dapat terjadi pada jangka pendek dan jangka panjang. Dampak jangka 

pendek dilihat pada pertumbuhan tinggi anak yang lebih pendek dari seusianya, 

perkembangan kognitif terganggu dan anak mudah terserang penyakit. Dampak jangka 

panjang berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa karena anak-anak 

ialah generasi penerus bangsa. Kualitas sumber daya manusia akan menurun di waktu 

mendatang bila stunting tidak diatasi (Kemenkes, 2023). Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apa ada hubungan antara usia, pendidikan, keterpaparan informasi, dan 

pekerjaan orang tua dengan pengetahuan orang tua tentang stunting pada balita. 

 

METODE 
 

 Berdasarkan tujuan penelitian, desain penelitian yang digunakan ialah analitik korelasi. 

Penelitian korelasional tujuannya menunjukkan hubungan setiap variabel. Hubungan 

korelatif mengarah kepada kecenderungan bahwa variasi suatu varietas diikuti oleh varietas 

variabel yang lainnya. Pendekatan yang digunakan ialah cross sectional dimana penelitian 

yang menekankan masa pengukuran variabel independen dan juga dependennya pada saat 

yang sama. Jadi tidak adanya tindakan lebih lanjut (Nursalam, 2020) 

 

HASIL 

   

Bab empat ini menyusun mengenai hasil dari penelitian mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pengetahuan orang tua mengenai stunting balita di wilayah kerja 

Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-24 Juni 

2024 yang dilakukan kepada 369 orang tua balita yangada diwilayah Puskesmas Rejosari 

sebagai sample penelitian. 

 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden 

No Variabel & Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Usia 

 35 Tahun Kebawah 

36 Tahun Keatas 

 

283 

86 

 

76,7 

23,3 

Jumlah 369 100 

2 Pendidikan 

Pendidikan Rendah 

Pendidikan Tinggi 

 

74 

295 

 

20,1 

79,9 

Jumlah 369 100 

3 Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

324 

45 

 

87,8 

12,2 

Jumlah 369 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan karakteristik responden di wilayah Puskesmas 

Rejosari paling banyak berusia 35 tahun kebawah tahun yaitu sebanyak 283 responden 

(76,7%), rata-rata pendidikan orang tua yaitu berpendidkan tinggi sebanyak 295 responden 

(79,9%), dan rata-rata pekerjaan orang tua yaitu tidak bekerja sekitar 324 responden 

(87,8%). 
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Gambaran Pengetahuan Orang Tua dan Keterpaparan Informasi tentang Stunting 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Orang Tua dan Keterpaparan 

Informasi Tentang Stunting  

 Distribusi Frekuensi Persen 

Pengetahuan   

  Kurang 13 3,5 

  Cukup  106 28,7 

  Baik  250 67,8 

  Total  369 100,00 

 Keterpaparan Informasi   

  Tidak Terpapar Informasi Stuting 38 10,3 

   Terpapar Informasi    Stunting 331 89,7 

 Total  369 100,00 

 

Analisis pada tabel 2 diketahui dari 369 responden, distribusi pengetahuan yaitu 

mayoritas pengetahuan orang baik yaitu sekitar 250 responden (67,8%), dan mayoritas orang 

tua yang terpapar informasi stunting sekitar 331 orang (89,7%).  

 
Tabel 3. Distribusi Keterpaparan Informasi Tentang Stunting 

 Distribusi Frekuensi Persen 

 Keterpaparan Informasi   

  Tidak Terpapar Informasi Stuting 38 10,3 

   Terpapar Informasi    Stunting: 

- Media Elektronik 

- Tenaga Kesehatan 

- Media Cetak  

 

296 

28 

7 

 

78,0 

6,5 

1,8 

 Total  369 100,00 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat ialah analisis data yang digunakan untuk melihat apakah  antara 

variabel dengan pengetahuan orang tua balita memiliki hubungan.  

 
Hubungan Usia dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting pada Balita 

 
Tabel 4. Hubungan Usia dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting pada Balita  

 

Usia Responden 

Pengetahuan orang tua tentang 

stunting 

 

Total 

 

P value 

Kurang Cukup Baik 

35 Tahun Kebawah 

n % n % n % n %  

8 2,8 76 26,9 19

9 

70,3 28

3 

100,0  

0,127 

36 Tahun Keatas 5 5,8 30 34,9 51 59,3 86 100,0 

Total 13 3,5 10

6 

28,7 25

0 

67,8 36

9 

100,0 

 

Tabel  ini bisa diketahui bahwa usia 35 tahun kebawah memiliki pengetahuan kurang 

sekitar 8 orang (2,8%), cukup sekitar 76 orang (26,9%), baik sekitar 199 orang (70,3%), usia 

36 tahun keatas mempunyai pengetahuan kurang sekitar 5 orang (5,8%), cukup sekitar 30 

orang (34,9%), baik sekitar 51 orang (59,3%). Hasil uji statistik di peroleh p value  

=0.127(>0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat hubungan diantara usia 

dengan pengetahan orang tua mengenai stunting pada balita. 
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Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting pada Balita 

 
Tabel 5. Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting pada 

Balita  

Pendidikan 

Terakhir 

Responden 

Pengetahuan orang tua tentang stunting 
Total P value 

Kurang  Cukup Baik 

 

Pendidikan Rendah 

n % n % n % n %  

11 14,9 37 50,0 26 35,1 74 100,0  

0,000 Pendidikan Tinggi 2 0,7 69 23,4 22

4 

75,9 29

5 

100,0 

Total 13 3,5 10

6 

28,7 25

0 

67,8 36

9 

100,0 

 
Berdasarkan hasil analisis , diketahui pendidikan terakhir  orang tua yaitu pendidikan 

rendah memiliki pengetahuan kurang sebanyak 11 orang (14,9%), cukup 37 orang (50,0%), 

baik 26 orang (35,1%), pendidikan terakhir orang tua yaitu pendidikan tinggi memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (0,7%), cukup 69 orang (23,4%), baik 224 orang 

75,9%). Hasil uji statistik diperoleh p value =0,000 (<0,005). Maka disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan pengetahuan orang tua tentang 

stunting pada balita. 

 

Hubungan Pekerjaan dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting pada Balita 

 
Tabel 6. Hubungan Pekerjaan dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting pada 

Balita  
Pendidikan 

Terakhir 

Responden 

Pengetahuan orang tua tentang stunting 

Total P value Kurang  Cukup Baik 

 

Tidak Bekerja 
n % n % n % n %  

12 3,7 94 29,0 21

8 

67,3 32

4 

100,0  

0,802 

Bekerja 1 2,2 12 26,7 32 71,1 45 100,0 

Total 13 3,5 10

6 

28,7 25

0 

67,8 36

0 

100,0 

 

Analisis pada tabel diketahui bahwa ibu tidak bekerja mempunyai pengetahuan kurang 

sebanyak 12 orang (3,7%), cukup 94 orang (29,0%), baik sekitar 218 orang (67,3%), ibu 

yang bekerja mepunyai pengetahuan kurang sekitar 1 orang (2,2%), cukup 12 orang 

(26,7%), baik sebeanyak 32 orang (71,1%). Hasil uji statistiknya diperoleh p 

value=0.802(>0.005). Ibu yang bekerja sebagai PNS sekitar 7 orang memiliki pengetahuan 

yang baik, ibu yang bekerja sebagai karyawan swasta sekitar 17 orang memiliki 

pengetahuan cukup sekitar 5 dan pengetahuan baik sekitar 12 orang, ibu pekerjaannya 

berdagang sekitar 21 memilki pengetahuan cukup sekitar 6 orang dan pengetahuan baik 

sekitar 15 orang. Oleh karena itu, dapat tarik kesimpulan tidak ada hubungan yang berarti 

diantara pekerjaan dengan pengetahuan orang tua mengenai stuting pada anak balita. 

 
Hubungan Keterpaparan Informasi dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang 

Stunting pada Balita 

Analisis tabel ini diketahui orang tua yang tidak terpapar informasi mempunyai 

pengetahuan kurang sekitar 11 orang (28,9%), cukup sekitar 19 orang (50,0%), baik sekitar 

8 orang (21,1%), orang tua yang terpapar informasi mempunyai pengetahuan kurang sekitar 
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2 orang (0,6%), cukup sekitar 88 orang (26,3%), baik sekitar 242 orang (73,1%).  Hasil uji 

statistiknya didapatkan nilai p value = 0.000 (<0.05). Ibu yang memperoleh informasi 

stunting dari media elektronik yaitu sekitar 296 orang (78,0%), orang tua yang memperoleh 

informasi stunting dari orang kesehatan sekitar 28 orang (6,5%), dan ibu yang mendapatkan 

informasi stunting dari media cetak sekitar 7 orang (1,8%). Maka bisa ditari kesimpulan 

bahwa ada hubungan yang berarti diantara keterpaparan informasi dengan pengetahuannya 

orang tua mengenai stunting pada anak balita. 

 
Tabel 7. Hubungan Keterpaparan Informasi dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang 

Stunting pada Balita 

Keterpaparan 

Informasi 

Responden 

Pengetahuan orang tua tentang stunting 
Total P value 

Kurang  Cukup Baik 

Tidak Terpapar 

Informasi 

n % n % N % n %  

11 28,9 19 50,0 8 21,1 38 100,0  

0,000 Terpapar Informasi 2 0,6 88 26,3 24

2 

73,1 33

1 

100,0 

Total 13 3,5 10

7 

28,7 25

0 

67,8 36

0 

100,0 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini diperolah data yang merupakan langkah awal untuk menentukan 

faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan orang tua mengenai stunting pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru. Data yang telah didapatkan 

tersebut bisa dijadikan acuan dan tolak ukur menyelesaikan pembahasan dan hasil akhir, 

diperoleh sebagia berikut:  

 
Analisis Univariat 

Karakteristik Responden: 

Usia  

Berdasarkan uji statistik diperoleh usia 35 tahun kebawah memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 8 orang (2,8%), cukup sebanyak 76 orang (26,9%), baik sekitar 199 orang 

(70,3%), usia 36 tahun keatas memiliki pengetahuan kurang sekitar 5 orang (5,8%), cukup 

sekitar 30 orang (34,9%), baik sekitar 51 orang (59,3%). Usia 35 tahun kebawah mempunyai 

pengetahuan yang  jauh lebih baik dari pada orang tua yang berusia 36 tahun keatas. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Trisyani et, al., (2020) yang mengatakan bahwa tidak 

ada hubungan antara umur dengan pengetahuan orang tua tmengenai stunting dengan p 

value = 0,419. Penelitian yangdilakukan ini tidak sesuai dengan penelitian sutarno (2019) 

menyatakan adanya hubungan yang berarti antara usia orang tua dengan pengetahuan oran 

tua. Usia orang tua yang lebih muda akan bisa memengaruhi orang didalam mengambil 

keputusan mengenai kesehatan. Pemikiran dan daya tangkap akan semakin baik seiring 

dengan pertambahan umur sampai batas dewasa akhir sehingga akan membuat pengetahuan 

semakin baik (Rahmawati dkk, 2019).  

Sementara itu, menurut penelitian Bonga (2019), yang menyatakan adanya hubungan 

diantara umur orang tua dengan pengetahuannya orang tua. Umur bisa mempengaruhi 

pengetahuan orang tua dalam menjaga anaknya. Hal ini diperkuat oleh teori yang 

menyatakan mengenai faktor yang berhubungan dengan pengetahuan orang tua ialah usia, 

dikarenakan semakin umur orang itu cukup maka juga akan makin matang didalam berfikir 

dan juga bekerja (Wawan & Dewi, 2011).Berdasarkan data yang diperoleh dari 369 ibu yang 

berusia 35 tahun keatas terdapat 199 ibu (71,4%) memiliki pengetahuan baik. Peneliti 
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menyimpulkan dari penelitian sebelumnya bahwa orang tua yang mempunyai umur dewasa 

awal rata-rata mempunyai ingatan yang  lebih baik sehingga orang tua dengan umur dewasa 

awal akan mudah dalam mendapatkan informasi sehingga pengetahuan juga akan semakin 

lebih baik. 

 

Pendidikan  
Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil pendidikan terakhir  orang tua yaitu pendidikan 

rendah memiliki pengetahuan kurang sebanyak 11 orang (149%), cukup 37 orang (50,0%), 

baik 26 orang (35,1%), pendidikan terakhir orang tua yaitu pendidikannya lebih tinggi 

pengetahuannya kurang sebanyak 2 orang (0,7%), cukup 69 orang (23,4%), baik 224 orang 

75,9%). Orang tua yang berpendidikan tinggi mempunyai pengetahuannya yang lebih baik 

dari pada orang tua yang mempunyai pendidikan menengah ke bawah. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitan Rahmawati dkk, (2019) menyatakan pendidikan memiliki hubungan 

dengan pengetahuan orang tua mengenai stunting dengan p value = 0.043. Hal ini didukung 

oleh penelitian Lestari et, al., (2022) yang mengatakan orang tua yang berpendidikan tinggi 

bisa terhindar pernikahan dini, dan kehamilan pada usia dini, serta akan lebih mudah dalam 

penerimaan pengetahuan tentang gizi yang bisa diterapkan dalam pola asuh yang baik 

terhadap anaknya.  

Sementara itu, menurut penelitian Nursaiidah & Rokhaidah (2022), pendidikan orang 

tua mempunyai hubungan dengan pengetahuan orang tua mengenai stunting. Orang tua 

balita yang mempunyai pendidikan menengah ke bawah berpeluang mempunyai anak 

stunting lebih besar dari pada orang tua yang memiliki pendidikan tinggi. Hal ini sangat 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandini dkk. (2020) yang mengatakan 

bahwa orang tua yang mempunyai pendidikan yang tinggi akan lebih mudah didalam 

penerimaan informasi dari pada orang tua yang mempunyai pendidikan yang lebih rendah. 

Peneliti menyimpulkan dari penelitan penelitian tersebut bahwa pendidikan akan 

memengaruhi pola pikir dan perilaku orang tua balita dalam menjaga dan mengasuh 

anaknya. Orang tua yang pendidikan tinggi akan mempunyai pengetahuan yang jauh lebih 

banyak tentunya didalam menjaga kesehatan anaknya. 

 

Pekerjaan  

Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa ibu tidak pekerjaan memiliki 

pengetahuan kurang sekitar 12 orang (3,7%), cukup 94 orang (29,0%), baik sekitar 218 

orang (67,3%), ibu yang bekerja memiliki pengetahuan kurang sekitar 1 orang (2,2%), 

cukup 12 orang (26,7%), baik sekitar 32 orang (71,1%).Ibu yang bekerja sebagai PNS 

sekitar 7 orang memiliki pengetahuan yang baik, ibu yang bekerja jadi karyawan swasta 

sekitar 17 orang mempunyai pengetahuan cukup sekitar 5 dan pengetahuan baik sekitar 12 

orang, ibu pekerjaannya berdagang sebanyak 21 memilki pengetahuannya yang cukup 

sekitar 6 orang dan pengetahuannya yang baik sekitar 15 orang. Hasil penelitian ini terdapat 

bahwa tidak ada hubungannya antara pekerjaan orang tua balita dengan pengetahuannya 

orang tua mengenai stunting. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Oka & Annisa (2019) 

yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang berarti diantara pekerjaan orang tua dengan 

pengetahuan orang tua tentang stunting, orang tua yang bekerja akan mampu dalam 

memberi gizi yang cukup kepada anaknya.  

Menurut penelitian  oleh M. Fauzi et al., (2020), mengatakan tidak ada hubungan 

diantara pekerjaannya orang tua terhadap pengetahuan orang tua mengenai stunting. 

Pengetahuan bisa didapatkan dari lingkungan tempat orang tua bekerja. Hal tersebut sama 

dengan penelitian Fauzi & Wahyudin (2020), yang mengatakan tidak ada hubungan diantara 

pekerjaannya dengan pengetahuan orang tua tentang stunting. Penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti et, al., (2021), yang mengatakan ibu yang 
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bekerja memilki resiko anak mengalami stunting lebih tinggi. Karena ibu hanya mempunyai 

sedikit waktu untuk menjaga dan mengasuh anaknya. Sehingga lebih sering dititipkan 

kepada orang tua atau pengasuhnya yang belum tentu mempunyai pemahaman tentang 

stunting. Peneliti menyimpulkan bahwa ibu hanya rumah saja dulu memang dianggap 

banyak menghabiskan waktu hanya di rumah saja, tetapi pada saat ini sudah banyak media 

yang bisa dipakai oleh orang tua kapanpun memperolah informasi,. Ibu yang bekerja pun 

pada masa saat ini bisa memantau anak nya dari tempat bekerjanya, sehingga anak bisa 

terjaga dan terpantau dengan baik pertumbuhan dan perkembangannya. 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Usia dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting pada Balita 

Berdasarkan dari uji statistik diperoleh p value  =0.127(>0.05). Maka bisa ditaik 

kesimpulan bahwa, tidak terdapat hubungan diantara umur orang tua balita dengan 

pengetahuannya orang tua mengenai stunting pada balita. Usia dewasa awal mempunyai 

pengetahuan yang baik dari pada orang tua yang berusia dewasa akhir. Penelitian ini sesuia 

dengan penelitian Trisyani et, al., (2020) yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara 

umur orang tua dengan pengetahuan orang tua mengenai stunting, p value = 0,419.  Ibu yang 

menikah pada usia muda akan memicu melahirkan dengan resiko tinggi menambah angka 

kematian dikarenakan tubuh yang tidak siap untuk melahirkan sehingga sering mengalami 

pendarahan, keguguran, prosesn persalinannya lama (Puspasari & Pawitaningtyas, 2020). 

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  sutarno (2019) 

mengatakan tidakada hubungan antara umur orang tua dengan pengetahuan orang tua. Umur 

orang tua yang lebih matangbisa berpengaruh didalam mengambilan keputusan mengenai 

kesehatan. Pemikiran semakin matang seiring bertambahnya umur sampai umur dewasa 

akhir akan membuat pengetahuan yang dimilikinya semakin baik (Rahmawati dkk, 2019). 

 

Hubungan Pendidikan Terakhir dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang Stunting 

pada Balita 

Hasil statistik didapatkan p value =0,000 (<0,005). Maka ditarik kesimpulan bahwa 

tidak ada hubungannya diantara pendidikan orangtua dengan pengetahuannya orang tua 

mengenai stunting pada balita. Orang tua yang mempunyai pendidikan menengah ke atas 

mempunyai pengetahuan yang lebih baik dari pada orang tua yang memiliki pendidikannya 

menengah ke bawah. Orang tua balita yang memiliki pendidikan menengah keatas memiliki 

pengetahuan yang lebih baik dibandingkan orang tua balita yang berpendidikan menengah 

kebawah, hal ini dikarenakan pendidikan akan memberikan wawasan yang lebih luas. 

Pendidikan juga akan membuat seseorang berpikir lebih jauh akan kesehatan (Cahyati et,al., 

2019). Orang tua balita yang memilki tingkat pendidikan lebih rendah tidak akan 

menghiraukan pemenuhan gizi anaknya. Orang tua justru sering memenuhi keinginan 

anaknya dalam memakan makanan apapun sehingga gizi yang didapatkan anak menjadi 

tidak stabil (Suryadi & Nurlaila, 2021). 

Penelitian ini sesuai dengan penelitan Rahmawati dkk, (2019) yang menyatakan bahwa 

pendidikan memiliki hubungan dengan pengetahuan orang tua mengenai stunting dengan p 

value = 0.043. Hal tersebut didukung dengan penelitian Wulandini dkk. (2020) yang 

mengatakan bahwa orang tua yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih mudah dalam 

penerimaan informasi dari pada orang tua yang pendidikannya lebih rendah. 

 

Hubungan Pekerjaan dengan Pengetahuannya Orang Tua Tentang Stunting pada 

Balita 

Hasil statistik didapatkan p value=0.802(>0.005). maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 

tidak ada hubungan diantara pekerjaan orang tua dengan pengetahuannya orang tua 
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mengenai stuting pada balita. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh Oka & Annisa (2019) yang menyatakan  tidak terdapat hubungan antara pekerjaan 

orang tua dengan pengetahuan pengetahuan orang tua mengenai stunting. Penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian yang dilaksakan oleh Astutik et, al.,(2021)yang mengatakan bahwa 

orang yang bekerja memilki resiko anak stunting 2,6 kali lebih besar. Hal tersebut 

dikarenakan ibu hanya memiliki sedikit waktu untuk menjaga anaknya. Waktunya lebih 

banyak dihabiskan ditempat pekerjaannya dibandingkan di rumah. Penelitian Nursa’dah & 

Rokhaidah (2022), mengatakan bahwa orang tua yang bekerja tidak mempunyai 

pengetahuan yang baik, dikarenakan tempat pekerjaannya yang tidak dibidang kesehatan 

atau tempat pekerjaannya tidak memungkinkan untuk mendapatkan pengetahuan tentang 

stunting. Pekerjaan orang tua yang rumah dulu dianggap sebagai orang tua menghabiskan 

waktu hanya di rumah saja, akan tetapi pada saat sudah banyak media yang bisa dipakai 

kapan saja dan dimana saja. 

 

Hubungan Keterpaparan Informasi dengan Pengetahuan Orang Tua Tentang 

Stunting pada Balita 

Hasil dari uji statistiknya didapatkan nilai p value = 0.000 (<0.05). Maka bisa ditari 

kesimpulan bahwa ada hubungan antara keterpaparan informasih dengan pengetahuan orang 

tua mengenai stunting pada balita. Orang tua yang tidak memperoleh informasi mengenai 

stunting akan mempunyai pengetahuan yang kurang dari pada orang tua yang pernah 

memperoleh informasi mengenai stunting. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmawati dkk., (2019)yang menyatakan orang tua balita yang terpapar 

informasi stunting akan memiliki pengetahuan mengenai stunting di bandikan dengan orang 

tua yang tidak pernah mendapatkan infromasih stunting. Memberiankan informasi mengenai 

stunting bisa menjadi solusi utama untuk menambah pengetahuan orang tua.  

Sementara itu, menurut penelitian yang oleh Rahmah, et., al (2023) mengatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara keterpaparan informasi dengan pengetahuan orang tua tentang 

stunting. Orang tua yang terpapar informasi mengenai stunting tidak memengaruhi 

pengetahuannya mengenai stunting. Sedangkan teori sibernetik mengatakan bahwa 

informasi sangat memengaruhi pengetahuan seseorang,  informasi yang diterima bisa 

membuat pemahaman meningkat dan dapat menentukan tindakan dan keputusan yang akan 

diambil seseorang (Chaaban et al., 2021) Sekarang ini banyak media yang bisa dengan 

sangat mudah untuk diakses dimana saja dan kapan saja. Informasi stunting bisa didapatkan 

dari berbagai sumber, baik melalui tenaga kesehatan, media massa seperti tv, hp, dan media 

cetak. Masa sekarang ini paling mudah memperoleh informasi melalui media masa, salah 

satu penghambat orang memperoleh informasi yaitu  ketidaktahuan dalam menggunakan 

media.  

 

KESIMPULAN  

 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan tentang” Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Pengetahuan Orang Tentang Stunting Pada Balita” di wilayah kerja 

Puskesmas Rejosari. Dapat disimpulan bahwa mayoritas orang tua berusia 35 tahun ketas, 

mayoritas orang tua yaitu berpendidikan tinggi, mayoritas orang tua yaitu  tidak bekerja, 

mayoritas orang tua yaitu terpapar informasi,  dan mayoritas pengetahuan orang tua yaitu 

baik. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia dengan pengetahuan orang tua tentang stunting pada balita dengan hasil statitik p 

value=0.127(>0.05). Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan 

pengetahuan orang tua tentang stunting pada balita dengan hasil statitik p 

value=0.000(<0.05). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan 
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pengetahuan orang tua tentang stunting pada balita dengan hasil statitik p 

value=0.802(>0.05). Terdapat hubungan yang signifikan antara keterpaparan informasi 

dengan pengetahuan orang tua tentang stunting pada balita dengan hasil statitik p 

value=0.000(<0.05). 
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